Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI AKTIVATETAP UNTUK MENENTUKAN BESARNYA
PAJAK PENGHASILAN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X PABRIK GULA LESTARI
PATIANROWO - NGANJUK

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd.) Pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri

OLEH :
HENDRA SETYAWAN
NPM: 11.1.01.04.0041

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI AKUNTANSI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2015

Hendra Setyawan | 11.1.01.04.0041 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - Pendidikan Ekonomi Akuntansi 111



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

| SUSANTARA X PABRIK GULA LESTARI PATIANROWO - NGANJUK
Telzh disetujui untuk diajukan Kepada

Panitia Ujian / Sidang Skripsi Jurusan PEA
FKIP UNP Kediri

Tanggal :19 Agustus 2015

Pembimbing I Pembimbing IT

DRA. ELIS IRMAYANTI, S.E., M.Pd.
NIDN.0006016701

il

Hendra Setyawan | 11.1.01.04.0041 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - Pendidikan Ekonomi Akuntansi 1] 2]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Hal aMaN PENGESAHAN
[oms e
HENDRA SETY AWAN
NP - DT 10 ee D1

| — .

v Al

ANALISIS PERLAKU AN AKUNTANSI AKTIVA TETAP UNTUK
MENENTUKAN BESARNYA PAJAK PENGHASILAN PT.
PERKEBUNAN NUSANTARA X PABRIK GULA LESTARI
PATIANROWO - NGANJUK

Telah dipertahankan di depanPanitia Ujian / Sidang Skripsi
Jurusan PEA FKIP UNP Kediri
Pada tanggal: 19 Agustus 2015

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan

Panitia Penguji : ﬂ N

e P ||
1. Ketua : Drs. Setya Adi Sancaya, M.Pd

O
Penguji 1 :Dr. Rr. Forijati, S.E., M.M. /%
R wf

Penguji 2 : Dra. Elis Irmayanti, S.E., M.Pd. C\kaa—\ >

12

4l

iii

Hendra Setyawan | 11.1.01.04.0041 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - Pendidikan Ekonomi Akuntansi Il 3]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri
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ABSTRAK

Hendra Setyawan : Analisis Perlakuan Akuntansi Akiva Tetap Untuk Menentukan Besarnya
Pajak Penghasilan PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Lestari, Skripsi, Pendidikan
Ekonomi Akuntansi, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2015.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil wawancara dan dokumentasi peneliti bahwa PT.
Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Lestari belum menerapkan metode penyusutan yang baku
pada aktiva tetapnya. Permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana perlakuan akuntansi
aktiva tetap dalam penyajian laporan keuangan, dan bagaimana kaitannya dengan estimasi pajak
penghasilan pada PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Lestari

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan akuntansi aktiva tetap dan variabel
terikatnya adalah pajak penghasilan, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan laba rugi sebelum dan sesudah revaluasi sehingga
dapat diketahui seberapa besar keefisiensian revaluasi aktiva tetap untuk menentukan besarnya
pajak penghasilan

Hasil yang diperoleh dari perhitungan kembali aktiva tetap dengan menggunakan metode
garis lurus adalah sebelum revaluasi laba perusahaan sebesar Rp 8.384.916.750 tetapi setelah
dilakukan revaluasi laba menjadi sebesar Rp 6.402.627.275, pajak penghasilan untuk periode 31
Desember 2014 hasilnya lebih rendah yaitu sebesar Rp 2.794.972.250 menjadi Rp 2.134.209.100
dari keterangan tersebut perusahaan dapat melakukan penghematan pajak sebesar Rp
660.763.150 dalam satu tahun pajak.

Disimpulkan bahwa penghitungan penyusutan aktiva tetap yang dilakukan perusahaan
kurang baik dalam menentukan pajak penghasilan sehingga penulis menyarankan lebih baik
perusahaan membuat kebijakan kapitalisasi atas pengeluaran selama masa penggunaan aktiva
tetap.

Kata Kunci : Perlakuan akuntansi aktiva tetap, pajak penghasilan PT. Perkebunan Nusantara X
Pabrik Gula Lestari
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Latar Belakang Masalah

II. Setiap Badan Usaha, baik
badan usaha perorangan, perseroan,
maupun Badan Usaha Milik Negara
mengharapkan  perkembangan  dan
pertumbuhan yang baik. Artinya, setiap
badan usaha selalu melakukan usaha
semaksimal mungkin dalam upaya

memajukan perusahaannya.

III. Perkembangan dan
pertumbuhan suatu perusahaan selalu
menghadapi beberapa hambatan, baik
hambatan yang berasal dari luar
maupun hambatan yang berasal dari
dalam perusahaan. Hambatan yang
berasal dari dalam perusahaan misalnya
kekurangmampuan seorang pimpinan,
struktur organisasi yang kurang baik
sehingga komunikasi antara atasan dan
bawahan kurang begitu baik dan
kurangnya informasi-informasi yang
tepat dan cepat, aktual, mudah
dimengerti dan dianalisa. Hambatan
yang berasal dari luar perusahaan
misalnya bisa berupa fluktuasi ekonomi,
kebijaksanaan pemerintah dan tidak
kalah  pentingnya dengan adanya
kompetitor, karena keberadaan
kompetitor dapat digunakan sebagai alat
motivator untuk meningkatkan kinerja

perusahaan sebaik mungkin.

IV. Hampir semua perusahaan,
baik itu perusahan dagang, perusahaan
jasa, maupun perusahaan manufaktur
dalam kegiatan operasionalnya
perusahaan selalu menggunakan aktiva
tetap, karena aktiva tetap merupakan
salah satu faktor utama dalam kegiatan
operasional suatu perusahaan.
Keputusan-keputusan yang
berhubungan dengan aktiva tetap sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup serta pengembangan usahanya.
Jadi kebijaksanaan seorang manajer
mengenai kebijakan perlakuan
akuntansi aktiva tetap harus benar-benar
dapat menghasilkan suatu laporan
keuangan yang wajar dan teliti. Selain
itu, seorang direktur keuangan harus
benar-benar memperhatikan  aspek-
aspek yang berhubungan dengan aktiva
tetap secara  seksama, misalnya
penentuan metode penyusutan aktiva
tetap, perlakuan terhadap biaya-biaya
yang dikeluarkan sehubungan dengan
pemeliharaan  aktiva  tetap  dan

sebagainya.

V. Penentuan harga perolehan
aktiva tetap tidak hanya dilihat dari
sudut harga belinya saja, tetapi
mencakup seluruh pengeluaran sampai
aktiva tetap tersebut siap dioperasikan
perusahaan.  Menurut Hery dan

Widyawati (2011:2) yang dimaksud
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dengan harga perolehan aktiva tetap
adalah seluruh pengorbanan ekonomi
yang dilakukan untuk mendapatkan
aktiva tetap hingga aktiva tetap tersebut

siap digunakan.

VI. Aktiva tetap  dibedakan
menjadi  dua, yaitu aktiva tetap
berwujud dan aktiva tetap tidak
berwujud. Aktiva tetap berwujud
merupakan harta yang dalam bentuk
nyata, bisa dilihat dengan panca indera,
aktiva  berwujud  sifatnya  relatif
permanen dan digunakan dalam
kegiatan normal perusahaan. Istilah
permanen menunjukkan sifat dimana
aktiva yang  Dbersangkutan  dapat
mengalami  perubahan,  kerusakan,
kehancuran dan dapat digunakan dalam
jangka waktu yang relatif cukup lama.
Misalnya tanah yang digunakan sebagai
tempat dibangunnya gedung untuk
kegiatan perusahaan, gedung yang
digunakan sebagai tempat
melaksanakan  kegiatan  perusahaan
(pabrik, kantor dan sebagainya), mesin-
mesin yang digunakan untuk
berproduksi atau melaksanakan
kegiatan perusahaan tertentu dan aktiva

lainnya yang sejenis.

VII. Salah satu beban yang wajib
dibayar oleh  perusahaan  setiap
tahunnya adalah beban pajak. Menurut
Mardiasmo (2011:1), pajak adalah iuran

rakyat kepada kas negara berdasarkan
undang-undang (yang dapat
dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa
timbal (kontraprestasi) yang langsung
yang dapat ditujukan dan yang
digunakan untuk membayar
pengeluaran  umum. Dalam  hal
membayar pajak biasanya perusahaan
berupaya untuk meminimalkan beban
pajak perusahaan. Minimalisasi beban
pajak tersebut dapat dilakukan melalui
perencanaan pajak. Perencanaan pajak
adalah perencanaan pemenuhan
kewajiban perpajakan secara lengkap,
benar dan tepat waktu sehingga dapat
menghindari pemborosan sumberdaya.
Pada umumnya perencanaan pajak
merujuk  merekayasa usaha dan
transaksi wajib pajak supaya hutang
pajak berada dalam jumlah yang
minimal tetapi masih dalam koridor
peraturan perpajakan. Dari definisi di
atas dapat dilihat bahwa tujuan dari
perencanaan  pajak  yaitu  untuk
mengefisiensikan jumlah pajak
terhutang melalui penghindaran pajak
(tax avoidance) tanpa harus melanggar

undang-undang perpajakan.

VIII. Perencanaan pajak dapat
dilakukan dengan berbagai cara,
diantaranya dengan menghitung
penyusutan aktiva tetap perusahaan

dengan metode tertentu, penilaian
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kembali  (revaluasi)  aktiva tetap
perusahaan, penentuan harga transfer
(transfer pricing), manajemen

persediaan dan sebagainya.

IX. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul “Analisis Perlakuan
Akuntansi  Aktiva  Tetap  Untuk
Menentukan Besarnya Pajak
Penghasilan PT.
Nusantara X  Pabrik Gula Lestari

Perkebunan

Patianrowo-Nganjuk”dalam

penelitiannya kali ini.

. Metode Penelitian

A. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (Independen).
XI. variabel independen

adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen.
Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah perlakuan
akuntansi aktiva tetap dengan
indikator metode penyusutan garis

lurus.
XII.
2. Variabel Terikat (dependen)
XIII.  variabel dependen

yaitu variabel yang dipengaruhi
atau akibat karena adanya variabel
independen. Dalam penelitian ini,
yang menjadi variabel dependen

adalah pajak penghasilan dengan

indikator laba sebelum pajak dan

tarif pajak penghasilan badan.
B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian
XIV. Dalam penelitian kali

ini, penulis akan menggunakan
metode penelitian ex post facto.
Penulis menggunakan metode ex
post  facto  karena  meneliti
peristiwa yang sudah terjadi

dengan data yang sudah tersedia.
XV.
2. Pendekatan Penelitian
XVI. Pendekatan penelitian

yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif,
yaitu pendekatan dengan
mengolah data akuntansi atau
laporan keuangan yang
berhubungan dengan angka-angka
yang selanjutnya akan dianalisis
dan dihitung dengan
menggunakan rumus yang relevan
dengan variabel-variabel yang ada

dalam penelitian ini.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
XVII.  Penelitian ini

dilakukan di PT. Perkebunan
Nusantara X Pabrik Gula Lestari
Patianrowo-Nganjuk, alamat Jln.

Raya Lestari Patianrowo Nganjuk
2. Waktu Penelitian
XVIII. Waktu penelitian ini

dilakukan terhitung mulai bulan
April 2015 sampai dengan agustus
2015.

D. Populasi dan Sampel
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1. Populasi

XIX. Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan
keuangan PT. Perkebunan

Nusantara X Pabrik Gula Lestari

— Patianrowo tahun 1909 —2014.
2. Sampel
XX. Dalam penelitian ini

adalah
PT.
Nusantara X Pabrik Gula Lestari

— Patianrowo Tahun 2014.
3. Teknik Sampling
Dalam penelitian

sampelnya laporan

keuangan Perkebunan

ini, peneliti XXV
sampling yaitu
XXVI.

purposive sampling. XXVII.
E. Instrumen Penelitian dan Teknikyyyr.

menggunakan teknik

b. Data Mengenai laporan laba rugi
untuk mengetahui jumlah beban
pajak penghasilan yang harus
dibayar oleh PT. Perkebunan
Nusantara X Pabrik Gula Lestari

Patianrowo Nganjuk.
F. Teknik Analisis Data
XXIV. Untuk

menghitung
beban penyusutan pada aktiva tetap
dengan metode garis lurus maka
penulis menggunakan rumus sebagai

berikut :
HP— NS
Beban penyusutan = n

HP = harga perolehan
NS = nilai residu
n =umur ekonomis

Pengumpulan Data XXIX.
1. Pengembangan Instrumen
XXII. Dalam penelitian ini XXX. PPh terutang badan =
menggunakan instrumen 25% x laba
penelitian  dokumentasi  dan
XXXI.

wawancara.

2. Validasi Instrumen XXXIL.  HASIL DAN KESIMPULAN
XXIII. Adapun data-data
yang  diperlukan  dalam XXXIII. A. Hasil Analisis Data

penelitian ini adalah sebagai

berikut :
a. Data terkait catatan mengenai

perolehan dan metode
penyusutan aktiva tetap yang
digunakan PT. Perkebunan
Nusantara X Pabrik Gula
Lestari Patianrowo Nganj

untuk mengetahui bagaimana

XXVIL

XXXIV. Tabel 4.4 daftar aktiva tetap

setelah disesuaikan PT.

Perkebunan Nusantara X Pabrik
Gula Lestar1 Patianrowo tahun
2014

XXXV.
XXXVI.
PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik

Gula Lestari

. ' XXXVIII. DAFTAR AKTIVATETAP
sistem perlakuan aktiva tetapXXXIX. ~ Per 31 Desember 2014 (Disesuaikan)
yang diterapkan oleh XL.
perusahaan. XLIL  Jenis AktivaXUIII.  HargXLIV. WXILV. Akumula
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No Perolehan m Penyusutan ~ Perkebunan Nusantara X Pabrik
ur Gula Lestari Patianrowo tahun
Ek 2014
on CXI.
0 CXII. PT PERKEBUNAN NUSANTARA X
mi PABRIK GULA LESTARI
q CXIII. LAPORAN L/R (DISESUAIKAN)
CXT
M. XLIX. Tanah i Rp i o HT €XIV. PER 31 DES 2014
1 3.125.100.700 CXY. Penjualan Bersih
LY. LVI.  Gedung dar.VIL Rp LVIII. 20X
2 tempat 10.700.542.000 330.081.300CXVI. -Penjualan gula akhir tahun
penataran ini
I LXIII.  Mesin dantXIY. Rpl7¢XY. LXVL 91.367.135.000
3 peralatan 84.264.000 8.233.705.600 Penjualan gula eks tahun lalu
IX.  LXX. Jalan danLXX]. RpLXXIJI. LXX)IL.
WXVII. Alat LXXVIIL RpL XXIX. LXXX. : .
Jumlah penjualan bersih
5 pengangkutan 4.900.426.000 1.975.213.000
I XY. f II.
IXXIY.  Alat pertanhadeX HpX XX VEXXXV 92.379.758.000
) 1.600.842.000 600.631.500
(C. is XCIL R Iv.
XCI. Inventaris P XCIIL Xt CXVIL. Harga Pokok Penjualan :
7 kantor dan 3.241.164.000 930.873.000
rumah CXVIIIL. Persediaan gula ekonomis 1
KCVIL  Jumlah AktRGIX. Rp2023 \C. ¢l Januari 2014 953.797.000
75.155.600 13.501.208.625
Tetap Persediaan gula awal sisan 1 Januari
CIV.  Sumber : PTPN X Pabrik Gula Lestari
2014 2.082.092.000
(diolah) :
Harga Pokok Produksi
Cv. 5.764.049.000
CVI. CXIX. Biaya Produksi :
CVII. CXX. -Pimpinan dan tata usaha
8.864.812.000
CVIIIL
-Penyusutan aktiva benda
CIX. 13.501.208.625
) -Pembibitan
CX. Tabel 4.5 laporan laba rugi
_ _ 732.856.000
setelah disesuaikan PT.
-Tebu giling
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8.420.136.000
-Tebang dan angkut tebu
8.729.360.000
-Pabrik
25.032.321.000
-Pengolahan
11.769.890.000
-Pengemasan
2.370.302.000
-Quality Control
2.315.166.000
Jumlah biaya produksi
81.736.051.625

Barang tersedia untuk dijual

90.535.989.625

CXXl1. Persediaan akhir gula
ekonomis 31 Des 2014

(5.691.008.000)

2014 (1.385.833.000)

Harga pokok penjualan

(83.459.148.625)
Laba kotor
8.920.609.375

CXXI1. Beban Usaha :

CXXIIL. -Biaya umum dan

administrasi

(51.429.000)

Laba bersih usaha

8.869.180.375

CXXIYV.

Persediaan akhir gula sisan 31 Des

CXXY.

CXXVL

CXXVIL.

CXXVIIL.

CXXIX.

CXXX.

CXXXI1.

CXXXIN.

CXXXIII.

CXXXIY.

CXXXY.

Pendapatan lain-lain :

-Pendapatan kompos

0

-Pendapatan batu bara

0

-Bunga deposito / jasa

giro  49.490.000

-Ampas
0
-Pendapatan lain-lain
501.785.000
Jumlah
pendap
at lain-
lain
551.27
5.000
9.420.
455.37
5
Biaya lain-lain :
-Biaya kompos
78.780.000
-Biaya batu bara
0
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CXXXVL -Biaya di luar CL. Aktiva Lancar CXCVL
perusahaan 804.839.000 CLI.  Kas CXCVIL.
i 90.087.261.500
CXXXVIIL. Jumlah biaya
CLII. Bank CXCVIIL
(883.619.000) 124.187.621.800
CLIII.  Piutang usaha CXCIX.
CXXXVIIL. Laba/rugi sebelum pajak
63.289.169.500
8.536.836.375 CLIV. Piutang karyawan Cd.
0
CXXXIX. Pajak penghasilan CLV. Piutang lain-lain CCI.
0
2.134.209.100
CLVI.  Piutang pajak CCIIL
CXL. Laba bersih setelah pajak 0
CLVII.  Persediaan bahan/barang CCIII.
6.402.627.275
5.691.008.000 CCl1Y.
CXLI. Sumber : PTPN X Pabrik Gula CLVIIL.  Persediaan hasil CCY.
Lestari (diolah) 1.385.833.000
CLIX. Transitoria /antisipasi CCVI.
CXLIL.
650.802.500
CXLIII. CLX. Jumlah aktiva lancar CCVIIL.
285.291.696.300
CXLIV. Tabel 4.6 neraca setelah
CLXI. CCVIIL
disesuaikan ~ PT.  Perkebunan
CLXII.  AktivaTetap
Nusantara X Pabrik Gula Lestari
CLXIII. Tanah CCIX.
Patianrowo tahun 2014
3.125.100.700
CXLW.
CLXIV. Gedung&tempat penataran CCX.
CXLVI. PT.PERKEBUNAN NUSANTARA X 10.480.487.800
PABRIK GULA LESTARI CLXV. Mesin dan peralatan CCXI.
PATIANROWO 164.408.984.800 CCXII.
Laporan Neraca Per 31 DesemM¢E.XVI.  Jalan dan jembatan CCXIII.
2014 7.078.253.520 CCX1Y.
CLXVII. Alat pengangkutan CCXY.
CXLVIL.
3.419.016.250 CCXVL
‘ CXLVIII.  Aktiva CL)dVIICXLI&{at pertanian CCXVILI.

Kewajib:z
Hutang u
75.221.6
Hutang k
0

Hutang I:
85.405.6
Hutang p
399.683.
Transitor
0

Jml kewe

161.026.¢

Ekuitas
Modal
123.676..
Modal dz
10.061.5
Laba dita
157.256.1
Laba ber;
4.310.22:
Laba ber:
8.384.914
Jumlah n

292.214.
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CLXIX

he

CLXX.

CLXX]

CLXXI]
CLXXII]

CLXXIY

CLXXY
CLXXV]

"LXXVI]

LXXVII]

CLXXIX.
CLXXX.

CLXXX]

“LXXXT]

LXXXII]

LXXXIY

CLXXXY

LXXXV]

XXXV

1.200.421.000
Inventaris kantor /rumah
2.620.582.000

Lain-lain

0

Jumlah aktiva tetap
192.332.846.100

Akm penyusutan
(13.685.867.700)
Nilai buku aktiva tetap
167.172.234.500

Aktiva Tak Berwujud
0

Aktiva dalam penyelesaian

295.563.000

Aktiva Lain

Biaya yang ditangguhkan
482.132.850

Piutang sangsi
3.692.688.300

Cadangan piutang sangsi

(3.692.688.300)

Uang jaminan / tanngguhan

0

Sewa dibayar dimuka

0

Bahan /barang incourant
4.312.000

Cad. Bhn/brg incourant
(4.312.000)

@@IXWKIVIII.  Aktiva non produktif
CCXIX. 888.750
CLXXXIX. Cad. aktiva non produktif
CCXXI. (888.750)
CCXXICXC. Jumlah aktiva lain
CCXXIIL 482.132.850
CCXXIXCI.
CCXXXCII.
(6(0). ¢ 111.
CCXXVNCIV.
CCXXVIEKCYV. Jumlah aktiva
CCXXIX. 464.716.370.550
C CXX}é?CXLII. Sumber : PTPN X Pabrik Gula Lestari
CCXXXI. (diolah)
CCXXXIL. CCXLIII. Sesuai  dengan  laporan
CCXXXIIL keuangan yang ada di atas, pajak
CCXXXIY. penghasilan  untuk  periode 31
CCXXXY. Desember 2014 setelah dilakukannya
CCXXXVL penghitungan ulang aktiva tetap
CCXXXVIL hasilnya lebih rendah dari sebelum
CCXXXVII. dilakukan perhitungan ulang yaitu
CCXXXIX. sebesar Rp 2.794.972.250 menjadi Rp
CCXL. 2.134.209.100. Berdasarkan
CCXLJ.  Jumlah pasiea dammandal qata  aktiva  tetap
464'716-37;9&3§1§§)c1haan, diperoleh  kesimpulan
bahwa pihak perusahaan dapat

melakukan penghematan pajak. Hal
ini dapat dilihat dari laba sebelum
pajak perusahaan setelah melakukan
revaluasi. laba

perusahaan sebesar Rp 8.384.916.750

sebelum revaluasi,

tetapi setelah dilakukan revaluasi laba

menjadi sebesar Rp 6.402.627.275
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CCXLVIL

CCXLIV. Dari keterangan tersebut
perusahaan dapat melakukan
penghematan pajak sebesar Rp

660.763.150. Jika dihitung dengan
menggunakan tarif perpajakan tahun

2013 adalah sebagai berikut:
CCXLV. Laba bersih sebelum pajak x

tarif PPh =Rp 8.384.916.750 x 25%

=Rp 2.134209.100

CCXLVII. B. Kesimpulan
CCXLVIIIL.

Dengan berdasarkan pada
uraian —uraian dan pembuktian yai€XLIX.
. CCL.
telah dibahas dalam CCLL
maka PT perkebunanCCLII.
Nusantara X pabrik gula lestari belun(é(élilll‘l;
Akuntansi CCLV.
Keuangan secara layak sehing%(éjcl}\‘)ﬁ'
laporan keuangan yang disajikan olelCLVIII.
e . CCLIX.
perusahaan menjadi tidak wajar atauCCLX
tidak adanya

oleh penulis

laporan ini,

menerapkan Standar

layak maka perlu

ketetapan perlakuan akuntansi.

Selanjutnya dari pembahasan di atas

dapat diambil kesimpulan sebagcf;LXIH-

berikut:
CCLXIV.

1. Aktiva tetap merupakan salah satu
faktor utama dalam operasiongCL XYV,
perusahaan, atau

kebijaksanaan yang berkaitan denééf;LXVI'

keputusan

aktiva tetap sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup serta
P SHine P CSLXVII.
Jadi

pengembangan  perusahaan.

kebijaksanaan seorang manajer yang
berkaitan dengan akuntansi aktiva

tetap harus benar - benar teliti.

2. Metode penyusutan yang digunakan
oleh PT. Perkebunan Nusantara X
pabrik gula lestari belum

menggunakan metode penyusutan

yang baku
3. Penyajian laporan keuangan Laba

Rugi dan Neraca yang dibuat oleh

PT perkebunan Nusantara X pabrik

tidak tepat
tidak

gula lestari karena

penyusutannya dihitung

berdasarkan rumus yang baku.
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Indonesia Nomor: 107/PMK.011/2013
tentang tarif pajak penghasilan diunduh
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penghasilan diunduh tanggal10 April
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